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KONDISI DAN POTENSI PEMANFAATAN EBT MENDUKUNG TRANSISI ENERGI

RealisasiEBT Pada BauranEnergiPrimer

TrilemaEnergi

Energy 
Security

Environmental 
Sustainability

Energy Equity

TRILEMA
ENERGI

Energy Equity
Energi yang disediakan dapat diakses dan terjangkau 
oleh semua orang.

Energy Security
Upaya penyediaan energi dengan tetap memperhatikan 
rantai pasok serta kemampuan memenuhi permintaan 
yang terus meningkat dengan infrastruktur yang andal.

Environmental Sustainability
Pembangunan infrastruktur berbasis energi terbarukan 
dan sumber energi rendah karbon lainnya serta 
peningkatan efisiensi energi (supply-demand).

Potensidan PemanfaatanEBT Nasional

Á Potensihidro tersebardi seluruhwilayahIndonesia,terutamadi Kaltara,NAD,Sumbar, Sumut, dan

Papua

Á PotensiSuryatersebardi seluruhwilayah Indonesia,terutama di NTT,Kalbar,dan Riaumemiliki

radiasilebihtinggi

Á PotensiAngin(>6 m/s) terutamaterdapatdi NTT,Kalsel, Jabar, Sulsel, NADdanPapua

Á PotensiEnergiLauttersebardi seluruhwilayahIndonesia,terutamaMaluku,NTT,NTBdanBali

Á Potensi PanasBumi tersebar pada kawasanring of fire, meliputi Sumatera,Jawa,Bali, Nusa

Tenggara,Sulawesi,danMaluku

Á Potensibioenergitersebardi seluruhwilayahIndonesiabaik berupaproduk utama, limbah lahan

perhutanan/perkebunan,limbahdi industri. Jenispotensinyameliputi biofuel,biomassadanbiogas

Indonesia memiliki potensi EBT besar, tersebar, dan beragam, untuk mendukung
ketahananenerginasionaldanpencapaiantargetbauranEBT
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ENERGI
POTENSI

(GW)
PEMANFAATAN

(MW)

SURYA 3.294 314,8

HIDRO 95 6.696,1

BIOENERGI 57 3.103,7

BAYU 155 154,3

PANAS BUMI 23 2.373,1

LAUT 60 0

BATUBARA 

TERGASKAN
30

TOTAL 3.687 12.669
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Roadmap NZE 2060 atau LebihCepat

2021-2025 2026-2030 2031-2035 2036-2040 2041-2050 2051-2060

Supply:

PengembanganPLTEBTsesuai
RUPTL 2021-2030, cofiring
PLTUBatuBara

Demand:

Kompor induksi, jargas, DME,
mandatori B35, kendaraan
listrik

Supply:

PengembanganPLTEBTsesuai
RUPTL 2021-2030, pump
storagemulai2025

Demand:

Kompor induksi, jargas,
mandatori B40, kendaraan
listrik, manajemenenergi

Supply:

ProduksiEBTGreenHydrogenmulai
2031untuk transportasi, BESStahun
2034

Demand:

Kompor induksi, jargas, mandatori
B40, kendaraan listrik, manajemen
energi, & penerapanhidrogen untuk
transportasi

Supply:

Pemanfatannuklir mulai 2039, PLTS
secaramassifsertaPLTBonshoredan
offshore

Demand:

Kompor induksi, jargas, mandatori
B40, kendaraanlistrik, danCCSuntuk
industrisemendanbaja

Supply:

Produksi EBT Green Hydrogen
untuk subtitusi gas alam, bauran
energididominasiEBT

Demand:

Kompor induksi, jargas, mandatori
B40, kendaraanlistrik, penerapan
hidrogenuntuk industri

Supply:

Semualistrik dihasilkandari PLT
EBT dan emisi tersisa sebesar
129juta ton CO2

Demand:

Kompor induksi, jargas,
kendaraanlistrik, dan CCSuntuk
industri
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Net Zero Emission 2060 | Juta Ton CO2e

Penguranganemisi NZE yaitu 93% dari BaU melalui
optimalisasi suplai dengan EBTdan demand dengan
menerapkanefisiensienergi.

Strategi MencapaiNZE

Pengembangan EBT  

(offgrid, ongrid & BBN)

1 Elektrifikasi 

(EV, kompor induksi, elektrifikasi 
pertanian, dll)

2

Moratorium PLTU & pensiun
dini PLTU yang sudahada

3

CCS/CCUS4

Sumber energi baru

(hidrogen and amonia)
5

PenerapanEfisiensi
Energi

6

3

PETA JALAN NZE SEKTOR ENERGI
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EnergiBersihdan Terjangkau
- MenjaminAksesEnergiyangTerjangkau
- MeningkatkanbauranEBT
- Meningkatkanefisiensienergi

¦t!¸! t9a9wLb¢!I 5![!a a9b/!t!L {5DΩ{
Perubahan Iklim dan Mitigasi Bencana
- Memperkuatketahanandan kapasitasadaptasiterhadap

bahayaterkait iklim danbencanaalam
- Mengintegrasikantindakanantisipasiperubahaniklim ke

dalamkebijakan, strategi& perencanaan
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2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Rasio Elektrifikasi Rasio Desa Berlistrik

No Sektor

Emisi GRK 

2010 (Juta 

Ton CO2e)

Emisi GRK pada 2030 Penurunan 

BaU CM1 CM2 CM1 CM2

1. Energi 453,2 1.669 1.311 1.223 358 446

2. Limbah 88 296 256 253 40 43,5

3. IPPU 36 69,6 63 61 7 9

4. Pertanian 110,5 119,6 110 108 10 12

5. Kehutanan 647 714 214 -15 500 729

TOTAL 1.334 2.869 1.953 1.632 915 1.240

EnhancedNDC2030

KapasitasTerpasangPembangkitListrik2022| GW

Akseske EnergiListrik

52.9 55.1 59.1 61.9 62.9
71.2

9.4 9.8
10.5 10.9 11.5

12.6
62 65

70 73 75
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Fosil EBT Total
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PENURUNAN EMISI GRK SEKTOR ENERGI

No Sektor
Emisi GRK 2010 
(Juta Ton CO2e)

Emisi GRK pada 2030 PenurunanEmisi

BaU CM1 CM2 CM1 CM2

1. Energi 453,2 1.669 1.311 1.223 358 446

2. Limbah 88 296 256 253 40 45,3

3. IPPU 36 70 63 61 7 9

4. Pertanian 111 120 110 108 10 12

5. Kehutanan 647 714 217 -15 500 729

TOTAL 1.334 2.869 1.953 1.632 915 1.240

Enhanced NDC 2030
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Target Realisasi

358

Progres Realisasi Penurunan Emisi GRK Sektor Energi

Aksimitigasisektorenergidi tahun 2022 antaralain (juta ton CO2e): 
implementasiEBT (36,61), aplikasiefisiensienergi(20,54), penerapanbahan
bakarrendahkarbon(gas alam) (15,47), penggunaanteknologipembangkit
bersih(12,31), sertakegiatanlain (6,57).

ÁKegiatan mitigasi sektor energi yang harus dipenuhi dari upaya sendiri dan tidak 
untuk diperjual belikan ke luar negeri.

ÁPotensi kegiatan lainnya diluar E-NDC meliputi: CCS/CCUS, Gas Flare, dan Early 
Retirement PLTU belum diperhitungkan. (Saat ini dalam
tahap penyusunan metodologi)
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BENCHMARK TAKSONOMI BERKELANJUTAN INDONESIA

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2023
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2022 2025 2030 2035 2040 2045 2050 2055 2060

Coal Gas Diesel

Geothermal Bioenergy Hydro

Wind Solar Nuclear

Ocean Storage

PENGEMBANGAN SEKTOR ENERGI ROADMAP NZE 2060 
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KapasitasPembangkit| GW

Kapasitas 708 + 60,2 GW 
Terdiri dari:
�‡ PLTS 421 GW, 
�‡ PLTB 94 GW, 
�‡ PLTA 72 GW, 
�‡ PLTBio60 GW, 
�‡ PLTN 31 GW, 
�‡ PLTP 22 GW, 
�‡ PLTAL 8 GW. 
�‡ Pumped Storage 4,2 GW,
�‡ BESS 56 GW.

Proyeksidemand listrik dan langkah-langkahstrategis(Sisi Demand)

1. Kebutuhanlistrik di tahun 2060 diproyeksikansebesar1.942 TWh dan konsumsilistrik per
kapitaakanmencapai5.862kWh/kapita.

2. Langkah-Langkah Strategisyaitu:

a) Penggunaanbiofuelspada sektorIndustridan Transportasi

b) AplikasiCCS pada sektorIndustri

c) Penggunaanhidrogenuntuksektortransportasi5-10%

d) Kendaraanlistrik pada 2060: 175 juta (Roda2) and 65 juta (roda4).

Totalinvestasiyangdibutuhkan:
1.108miliar USDor 28,5 miliar USDsampaidengan2060.

Super Grid dan pemerataansumberdayaEBT

Investasi interkoneksi akan berkurang apabila REBID(RenewableEnergyBasedIndustry
Development) diimplementasikan

4 rencanapada RUPTL 2021-2030:

1. Interkoneksi150 kV Sumatera-Bangka (2022).

2. Interkoneksi500kV Sumatera-Malaysia(2030), mendukungASEAN Power Grid.

3. Interkoneksi150 kV Kalimantan (2023).

4. Interkoneksi150 kV Sulbagut-Sulbagsel(Tambu-BangkirCOD 2024).

6 (Nomor 5-10) rencanatelah masukdalamRUPTL2021-2030, namunmembutuhkankajian
lebih lanjut, termasukinterkoneksiSumatera-Singapuradan Bali-Lombok(interkoneksiJawa-
NusaTenggara)
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